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tidak dapat dibuat dengan  serampangan  tanpa memperhatikan  kaidah  keilmuan. Penelitian harus 
dilakukan  berdasarkan  prinsip  berpikir  logis  dan  dilakukan  secara  berulang mengingat  penelitian 
tidak pernah berhenti pada satu titik waktu tertentu (Lincoln dan Guba 1986). Dalam berpikir logis, 
seorang peneliti harus mampu menggabungkan  teori/ide  yang  ada dengan  fakta di  lapangan dan 
dilakukan  secara  sistematis.  Jadi,  dapat  dikatakan  bahwa  penelitian  merupakan  proses  yang 
dilakukan  secara  sistematis  untuk menghasilkan  pengetahuan  (knowledge),  yang  ditandai  dengan 
dua  proses  yaitu;  (1)  proses  pencarian  yang  tidak  pernah  berhenti,  dan  (2)  proses  yang  sifatnya 
subyektif    karena  topik  penelitian, model  penelitian,  obyek  penelitian  dan  alat  analisnya  sangat 
tergantung  pada  faktor  subyektifitas  si  peneliti  (Lincoln  dan  Guba  1986).  Intinya  penelitian 
merupakan kegiatan yang tidak bebas nilai. 
Selama  ini,  penelitian  di  bidang  kajian  tersebut  lebih  banyak  dilakukan  dalam  perspektif 
positivisme dengan menggunakan model matematik dan analisis statistik. Namun demikian, banyak 
yang tidak mengetahui bahwa pada dasarnya penelitian yang dilakukan tidak semata‐mata terfokus 
pada alat  yang digunakan dalam penelitian  tetapi  tergantung pada  landasan  filsafat  yang melatar 
belakangi  penelitian  yang  dilakukan.  Dalam  perspektif  filsafat  ilmu,  validitas  pengetahuan  yang 
dihasilkan melalui penelitian sangat tergantung pada koherensi antara ontology, epistemology dan 




Burrell  dan  Morgan  (1979:1)  berpendapat  bahwa  ilmu  sosial  dapat  dikonseptualisasikan 












ilmu  pengetahuan?  Pertanyaan  dasar  tentang  epistemologi  menekankan  pada  apakah  mungkin 
untuk mengidentifikasikan dan mengkomunikasikan pengetahuan sebagai sesuatu yang keras, nyata 
dan berwujud (sehingga pengetahuan dapat dicapai) atau apakah pengetahuan itu lebih lunak, lebih 
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Debat  tentang  epistemologi  oleh  karena  itu  dibedakan  antara  positivisme  (yang  berusaha 
untuk  menjelaskan  dan  memprediksi  apa  yang  akan  terjadi  pada  dunia  sosial  dengan  mencari 
kebiasaan  dan  hubungan  kausal  antara  elemen‐elemen  pokoknya)  dan  antipositivisme  (yang 





pengalamannya  adalah  produk  dari  lingkungan  mereka,  secara  mekanis/determinis  responsif 
terhadap  situasi  yang  ditemui  di  dunia  eksternal mereka,  atau  apakah manusia  dapat  dipandang 
sebagai pencipta dari lingkungan mereka. 
Perdebatan  tentang  sifat  manusia  oleh  karena  itu  dibedakan  antara  determinisme  (yang 
menganggap bahwa manusia dan aktivitas mereka ditentukan oleh situasi atau  lingkungan dimana 
mereka  menetap)  dan  voluntarisme  (yang  menganggap  bahwa  manusia  autonomous  dan  free‐
willed).  
Metodologi, adalah asumsi‐asumsi tentang bagaimana seseorang berusaha untuk menyelidiki 
dan  mendapat  “pengetahuan”  tentang  dunia  sosial.  Pertanyaan  dasar  tentang  metodologi 
menekankan kepada apakah dunia sosial itu keras, nyata, kenyataan objektif‐berada di luar individu 
ataukah  lebih  lunak, kenyataan personal‐berada di dalam  individu. Selanjutnya  ilmuwan mencoba 
berkonsentrasi  pada  pencarian  penjelasan  dan  pemahaman  tentang  apa  yang  unik/khusus  dari 
seseorang  dibandingkan  dengan  yang  umum  atau  universal  yaitu  cara  dimana  seseorang 
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mendasarkan  penelitian  pada  teknik  dan  prosedur  yang  sistematis,  menggunakan  metode  dan 
pendekatan yang terdapat dalam ilmu pengetahuan alam atau natural sciences yang berfokus pada 
proses pengujian hipotesis  yang  sesuai dengan norma  kekakuan  ilmiah  atau  scientific  rigour) dan 
prinsip  ideografis  (yang mendasarkan  penelitian  pada  pandangan  bahwa  seseorang  hanya  dapat 
memahami  dunia  sosial  dengan  mendapat  pengetahuan  langsung  dari  subjek  yang  diteliti, 
memperbolehkan  subjektivitas  seseorang  berkembang  dalam  sifat  dasar  dan  karakteristik  selama 
proses penelitian).  
Interaksi  antara  sudut  pandang  ontologi,  epistemologi,  sifat  manusia,  dan  metodologi 




Pemilihan  desain  penelitian melibatkan  beberapa  langkah  (Crotty,  1998;  Sarantakos,  1998; 
Denzin dan Lincoln, 1994). Denzin dan Lincoln (1994) menyarankan pemilihan desain penelitian yang 
meliputi  lima  langkah  yang berurutan  yang dimulai dari menempatkan bidang penelitian  (field  of 
inquiry)  dengan  menggunakan  pendekatan  kualitatif/interpretatif  atau  kuantitatif/verifikasional. 
Langkah ini diikuti dengan pemilihan paradigma teoretis penelitian yang dapat memberitahukan dan 
memandu  proses  penelitian.  Langkah  ketiga  adalah menghubungkan  paradigma  penelitian  yang 
dipilih  dengan  dunia  empiris  lewat metodologi.  Langkah  keempat  dan  kelima melibatkan  proses 
pemilihan metode pengumpulan data dan pemilihan metode analisis data. 










Crotty melibatkan  pemilihan metodologi.  Yang  keempat  dan merupakan  langkah  terakhir  adalah 
pemilihan  metode‐metode  untuk  mengumpulkan  dan  menganalisis  data.  Dalam  model  Crotty, 
ontologi  tidak  disebutkan.  Crotty  menjelaskan  hal  tersebut  dengan  berpendapat  bahwa  tidak 
mungkin  untuk  memisahkan  ontologi  dari  epistemologi  secara  konseptual.  Crotty  menyarankan 
bahwa  dalam  proses  pemilihan  desain  penelitian  “isu‐isu  ontologi  dan  epistemologi  cenderung 
muncul  bersamaan”,  sebagai  contoh,  “untuk  membahas  konsep  makna  adalah  juga  untuk 
membahas konsep realita yang bermakna” (Crotty, 1998:10). Dari perspektif ini, Crotty berpendapat 







Chariri,  A.    2009.  “Landasan  Filsafat  dan  Metode  Penelitian  Kualitatif”,  Paper  disajikan  pada  Workshop  Metodologi 





























































dengan melibatkan  tiga  langkah. Model yang diajukan Sarantakos  (1998), mengikuti model Crotty 
pada  dua  langkah  terakhir  yaitu  pemilihan  “metodologi”  dan  “metode”.  Perbedaannya  model 
Sarantakos  dan  Crotty  adalah  pada  pemilihan  epistemologi  dan  perspektif  teoretis.  Sarantakos 






melihat  realita  (world  views),  bagaimana mempelajari  fenomena,  cara‐cara  yan  digunakan  dalam 
penelitian dan cara‐cara yang digunakan dalam menginterpretasikan temuan. Dalam konteks desain 
 
Chariri,  A.    2009.  “Landasan  Filsafat  dan  Metode  Penelitian  Kualitatif”,  Paper  disajikan  pada  Workshop  Metodologi 






penelitian, pemilihan paradigma penelitian menggambarkan pilihan  suatu  kepercayaan  yang  akan 
mendasari  dan memberi  pedoman  seluruh  proses  penelitian  (Guba,  1990).  Paradigma  penelitian 
menentukan masalah apa yang dituju dan tipe penjelasan apa yang dapat diterimanya (Kuhn, 1970). 
Sarantakos  (1998) mengatakan bahwa  ada beberapa pandangan dalam  ilmu  sosial  tentang 
beberapa  paradigma  yang  ada.  Namun  demilian,  Lather  (1992)  berpendapat  hanya  ada  dua 
paradigma,  yaitu  positivis  dan  pospositivis.  Sebagai  perbandingan,  Lincoln  dan  Guba  (1994) 
mengidentifikasi empat paradigma utama, yaitu positivisme, pospositivisme, konstruksionisme dan 
kritik  teori.  Sarantakos  (1998)  berpendapat  ada  tiga  paradigma  utama  dalam  ilmu  sosial,  yaitu 
positivistik,  interpretif,  dan  critical.  Pemilihan  paradigma  memiliki  implikasi  terhadap  pemilihan 






terukur  secara  tepat, yang diperoleh melalui  survai/kuisioner dan dikombinasikan dengan  statistik 
dan pengujian hipotesis yang bebas nilai/objektif (Neuman 2003). Dengan cara itu, suatu fenomena 







universal  yang  berlaku.  Sedangkan  tujuan  penelitian  adalah  untuk  menemukan  hukum‐hukum 
tersebut. Dalam pendekatan  ini,  seorang peneliti memulai dengan  sebuah hubungan  sebab akibat 
umum  yang  diperoleh  dari  teori  umum.  Kemudian,  menggunakan  idenya  untuk  memperbaiki 
penjelasan tentang hubungan tersebut dalam konteks yang lebih khusus. 
Paradigma  interpretif.  Pendekatan  interpretif  berasal  dari  filsafat  Jerman  yang 
menitikberatkan  pada  peranan  bahasa,  interpretasi  dan  pemahaman  di  dalam  ilmu  sosial. 
Pendekatan ini memfokuskan pada sifat subjektif dari social world dan berusaha memahaminya dari 
kerangka  berpikir  objek  yang  sedang  dipelajarinya.  Jadi  fokusnya  pada  arti  individu  dan  persepsi 
manusia  pada  realitas  bukan  pada  realitas  independen  yang  berada  di  luar mereka  (Ghozali  dan 




Untuk  memahami  sebuah  lingkungan  sosial  yang  spesifik,  peneliti  harus  menyelami 
pengalaman subjektif para pelakunya. Penelitian interpretif tidak menempatkan objektivitas sebagai 
hal  terpenting,  melainkan  mengakui  bahwa  demi  memperoleh  pemahaman  mendalam,  maka 
subjektivitas para pelaku harus digali  sedalam mungkin hal  ini memungkinkan  terjadinya  trade‐off 
antara objektivitas dan kedalaman temuan penelitian (Efferin et al., 2004).  
Paradigma  critical.  Menurut  Neuman  (2003),  pendekatan  critical  lebih  bertujuan  untuk 
memperjuangkan  ide  peneliti  agar membawa  perubahan  substansial  pada masyarakat.  Penelitian 
bukan  lagi menghasilkan karya tulis  ilmiah yang netral/tidak memihak dan bersifat apolitis, namun 
lebih bersifat alat untuk mengubah  institusi  sosial, cara berpikir, dan perilaku masyarakat ke arah 
yang  diyakini  lebih  baik.  Karena  itu,  dalam  pendekatan  ini  pemahaman  yang mendalam  tentang 
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suatu  fenomena berdasarkan  fakta  lapangan perlu  dilengkapi dengan  analisis dan pendapat  yang 
berdasarkan keadaan pribadi peneliti, asalkan didukung argumentasi yang memadai. Secara ringkas, 
pendekatan critical didefinisikan sebagai proses pencarian jawaban yang melampaui penampakan di 























































































































































Perbedaan  pandangan  tersebut  akan  mempengaruhi  cara‐cara  yang  digunakan  dalam 
penelitian  guna membangun  suatu  teori.  Gioia  dan  Pitre  (1990) mengatakan  bahwa  perbedaan 
paradigma  akan mempengaruhi  tujuan penelitian,  aspek  teoritis  yang digunakan dan pendekatan 
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keajegan  (reguralities)  dan  hubungan  variabel  sosial  yang  diharapkan  dapat  menghasilkan 
generalisasi dan prinsip‐prinsip yang bersifat universal. Paradigma ini beriorentasi pada upaya untuk 
mempertahankan  status  quo  dari  isu  penelitian  yang  ada.  Artinya,  penelitian  dilakukan  dengan 
asumsi bahwa isu sosial sudah ada di luar sana (given) tinggal diteliti/dikonfirmasi sehingga tidak ada 
usaha untuk mengubah isu yang ada. 
Paradigma  ini mencoba mengembangkan  teori  berdasarkan  pendekatan  deduktif    dengan 





Paradigma  interpretive  didasarkan  pada  keyakinan  bahwa  individu  (manusia)  merupakan 
mahluk yang  secara  sosial dan  simbolik membentuk dan mempertahankan  realita mereka  sendiri. 
(Berger  dan  Luckmann  1967;  Morgan  dan  Smircich  1980).  Oleh  karena  itu,  tujuan  dari 
pengembangan  teori  dalam  paradigma  ini    adalah  untuk  menghasilkan  deskripsi,  pandangan‐
pandangan dan penjelasan tentang peristiwa sosial tertentu sehingga peneliti mampu mengungkap 
sistem  interpretasi  dan    pemahaman  (makna)  yang  ada  dalam  lingkungan  sosial. Misalnya  dalam 
kasus korupsi tugas   peneliti ada menggali tentang bagaimana pelaku korupsi memandang korupsi, 
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dan  bagaimana mereka melakukan  korupsi. Hasil  penelitian  sangat  tergantung  pada  kemampuan 
individu untuk menggambarkan dan menjelaskan bagaimana   pelaku korupsi  tersebut membentuk 
realita mereka  sendiri  sehingga  terbiasa dengan  korupsi. Dalam  konteks  ini,  tugas peneliti  adalah 
mencari  data  dan menganalisisnya  dari  sudut  pandang  pelaku  sehingga  akan  terlihat  bagaimana 
dinamika  sosial  membentuk  pemahaman  mereka  tentang  korupsi.  Dengan  demikian,  peneliti 






dan  tekanan  yang muncul  dari  tatanan  sosial  yang  ada  dengan  tujuan  untuk mengubah  tatanan 
tersebut  tidak  sekedar memahami  dan menjelaskannya.  Pandangan  ini  sering  dinamakan  Critical 




Dalam  konteks paradigma  ini,   pengembangan  teori didasarkan pada   agenda  yang bersifat 
politis Hal ini disebabkan tujuan dari teori adalah untuk  menguji legitimasi tentang konsensus sosial  
tentang makna (meaning) dan untuk mengungkap adanya distorsi komunikasi dan mendidik individu 
untuk memahami  cara‐cara  yang menyebabkan munculnya  distorsi  tersebut  (Forester  1983  dan 








kelompok  tertentu  (yang  lebih  tinggi,  seperti  pengusaha)  terhadap  kelompok  lainnya  (yang  lebih 
rendah,  misalnya  buruh).  Bagi  radical  sttructuralist,  kondisi  masyarakat  atau  organisasi    pada 
dasarnya  terbentuk melalui proses historis. Kondisi  tersebut ditandai dengan kekuatan sosial yang 




of  inquiry)  yang  bersifiat  kritikal,  dialektikal  dan  historis.  Tujuan  teori  adalah  untuk memahami, 
menjelaskan, mengkritik dan bertindak atas dasar mekanisme struktural yang terdapat dalam dunia 
sosial atau organisasi dengan tujuan utama melakukan transformasi melalui collective resistence dan 
perubahan  radical  (Heydebrand  1983).  Proses  perubahan  dilakukan  melalui  observasi  terhadap 
kondisi sosial atau organisasi dan pengembangan teori melibatkan proses berpikir ulang (rethinking) 
atas dasar data yang ada dan dianalisis dengan menggunakan perspektif yang berbeda  (Gioia dan 
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kehidupan  riil  (alamiah)  dengan  maksud  menginvestigasi  dan  memahami    fenomena:  apa  yang 
terjadi, mengapa terjadi dan bagaimana terjadinya?. Jadi riset kualitatif adalah berbasis pada konsep 
“going exploring” yang melibatkan in‐depth and case‐oriented study atas sejumlah kasus atau kasus 
tunggal  (Finlay  2006).  Tujuan  utama  penelitian  kualitatif  adalah membuat  fakta mudah  dipahami 
(understandable) dan kalau memungkinan (sesuai modelnya) dapat menghasilkan hipotesis baru. 
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Penelitian  kualitatif merupakan  proses  yang melibatkan  peserta  (yang  diteliti),    peneliti  dan 
pembaca  serta  relationship  yang mereka  bangun.  Jadi,  peneliti  dipengaruhi  oleh  lingkungan 
sosial,  historis  dan  kultural  dimana  riset  dilakukan.  Konsekuensinya,  ketika  melakukan 
penelitian, peneliti harus mampu membangun hubungan yang baik dengan obyek penelitian dan 
mampu  menyajikan  hasil  penelitian  sehingga  pembaca  dapat  mengikuti  dengan  jelas  alur 
pemikiran peneliti dalam membangun suatu pengetahuan. 
3.   Penelitian bersifat inductive, exploratory dan Hypothesis‐Generating  
Penelitian  kualitatif  selalu  didasarkan  pada  fenomena  yang  menarik  dan  dimulai  dengan 
pertanyaan  terbuka  (open  question);  bukan  dimulai  dengan  hipotesis  yang  akan  diuji 
kebenarannya.  Jadi,  penelitian  bertujuan  menginvestigasi  dan  memahami  social  world  




Penelitian  kualitatif  difokusan  pada  bagaimana  individu memahami  dunianya  dan  bagaimana 
mereka  mengalami  peristiwa  tertentu.  Jadi,  penelitian  ini  berusaha  menginterpretasikan 







Ada    beberapa  alasan  yang  mendorong  mengapa  ekonomi,  manajemen  dan  akuntansi 
memerlukan pendekatan kualitatif. Yang pertama, bidang kajian bukan disiplin yang “bebas nilai”. 
Artinya,  kegiatan  bisnis  dan manajemen  sangat  tergantung  pada  nilai‐nilai,  norma,  budaya,  dan 
perilaku tertantu yang terjadi di suatu lingkungan bisnis. Jika lingkungannya berbeda, maka gaya dan 
pendekatan  yang  digunakan  dapat  berbeda.  Hal  ini  disebabkan  manajemen/bisnis  merupakan 
realitas  yang  terbentu  secara  sosial  melalui  interaksi  individu  dan  lingkungannya  (socially 
Constructed  Reality); merupakan  praktik  yang  diciptakan manusia  (human  creation); merupakan 
wacana  simbolik  yang  dibentuk  oleh  individunya  (symbolic  discourse)  dan  hasil  dari  kreatifitas 
manusia (human creativity). 
Yang  kedua,  tidak  semua  nilai,  perilaku,  dan  interaksi  antara  social  actors  dengan 
lingkungannya  dapat  dikuantifikasi.    Hal  ini  disebabkan  persepsi  seseorang  atas  sesuatu  sangat 
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tergantung  pada  nilai‐nilai,  budaya,  pengalaman  dan  lain‐lain  yang  dibawa  individu  tersebut. 
Misalnya, dalam matematika  jika orang ditanya berapa hasil 3 x 4, maka orang akan menjawab 12. 
Namun demikian, jika pertanyaan tersebut ditujukan pada tukang afdruk foto hasilnya bisa Rp 1.000, 
Rp  1.500  atau  yang  lain.  Jawaban  ini  dapat  berbeda  karena  seseorang  merespon  sesuatu 
berdasarkan pengalaman, budaya dan nilai‐nilai yang selama ini mereka yakini. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemakaian angka tertentu (kuantifikasi) untuk mewakili perilaku, nilai, dan fenomena sosial 





penelitian  kualitatif  sangat  tergantung  pada  sudut  pandang  yang  digunakan  peneliti  dan  tujuan 
penelitian. Beberapa penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam perspektif  Symbolic Interactionism, 
semiotics,  existential  phenomenology,  constructivism  dan  critical.  (Searcy  and  Mentzer  2003). 
Misalnya,  ada  fenomena  yang muncul  dalam masyarakat  yang  behubungan  dengan  kecurangan 
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penelitian.  Tahapan  kegiatan  dalam  penelitian  kualitatif  tidak  berbeda  jauh  dengan  penelitian 




dan darimana mulainya?  Penelitian  kualitatif dilakukan berdasarkan pada  fenomena  yang  terjadi. 
Fenomena  dapat  berasal  dari  dunia  nyata  (praktik) maupun  kesenjangan  teori  dan  research  gap.  
Fenomena tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam merumuskan masalah penelitian 
Literature Review 
Literature  review  merupakan  hal  yang  penting  dalam  penelitian  kualitatitf.  Kegiatan  ini 
berkaitan dengan telaah atas teori yang dapat digunakan untuk menjelaskan fenomena dan telaah 
penelitian  sebelumnya  untuk menunjukkan  keterkaitan  antara  penelitian  yang  sedang  dilakukan 
dengan yang telah dilakukan. 
Dalam  Penelitian  kualitatif,  teori  berfungsi  sebagai  “cermin”  (lens)  untuk  memahami 
fenomena.  Sehingga  dengan  menggunakan  teori  tersebut,  fenomena  yang  semula  sulit  untuk 
dipahami  menjadi  lebih  mudah  dipahami  dan  bermakna.  Oleh  karena  itu,  untuk  memahami 
fenomena  peneliti  harus  mampu  memilih  teori  yang  relevan  dengan  aspek  ontology  atas  isu 
penelitian yang digunakan dan sesuai dengan masalah penelitian. Teori tidak sekedar “dijahit” dalam 
penelitian  tapi  harus  dijelaskan mengapa  relevan  dan  harus  dikaitkan  langsung  dengan masalah 
penelitian.  Perlu  juga  dipahami  teori  harus  dipilih  karena  relevansinya  dengan  penelitian  bukan 
karena popularitas dari teori tersebut. 
Ada  beberapa  alasan  mengapa  literatur  review  perlu  diperhatikan  dalam  penelitian 
kualitatif. Alasan tersebut adalah (Neumen 2003): 
1. Menunjukkan pemahaman tentang body of knowledge dan kredibilitas peneliti 
Literatur  review menceritakan  apa  yang  telah  diketahui  peneliti  di  bidang  pengetahuan  yang 
sedang  diteliti.  Oleh  karena  itu,  literatur  review  berfungsi  untuk  menunjukkan  apakah 
kompetensi, kemampuan dan background peneliti tercermin pada apa yang ditulis.  
2. Menunjukkan pola penelitian sebelumnya dan kaitannya dengan riset yang sedang dilakukan 












data  yang  dihasilkan.  Pertanyaan  yang  selalu  diperhatikan  dalam  pengumpulan  data  adalah  apa, 
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Isu  yang  kedua  adalah  Bagaimana  membuat  responden  mau  bekerja  sama?  Untuk 
merangsang pihak lain mau meluangkan waktu untuk diinterview, maka perilaku pewawancara dan 
responden  harus  selaras  sesuai  dengan  perilaku  yang  diterima  secara  sosial  sehingga  ada  kesan 
saling menghormati.  Selain  itu,  interview  harus  dilakukan  dalam waktu  dan  tempat  yang  sesuai 
sehingga dapat menciptalan rasa senang, santai dan bersahabat.  Kemudian, peneliti harus berbuat 
jujur  dan mampu meyakinkan  bahwa  identitas  responden  tidak  akan  pernah  diketahui  pihak  lain 
kecuali peneliti dan responden itu sendiri. 
Data  yang  diperoleh  dari  wawancara  umumnya  berbentuk  pernyataan  yang 
menggambarkan pengalaman, pengetahuan, opini dan perasaan pribadi. Untuk memperoleh data ini 
peneliti  dapat menggunakan metode  wawancara  standar  yang  terskedul  (Schedule  Standardised 
Interview),  interview  standar  tak  terskedul  (Non‐Schedule  Standardised  Interview)  atau  interview 











dan  interaksi mereka  dalam  setting  penelitian.  Oleh  karena  itu,  Peneliti  harus  terlibat  langsung 
dalam  kehidupan  sehari‐hari  subyek  yang dipelajari.   Dengan  cara  ini peneliti dapat memperoleh 
data khusus di luar struktur dan prosedur formal organisasi. Masalahnya, apa yang harus dilakukan?. 
Dalam participant observation, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut 
a. Melibatkan  diri  dalam  aktivitas  sehari‐hariMencatat  kejadian,  perilaku  dan  setting  social 
secara  sistematik  (apa  yang  terjadi,  kapan, dimana,  siapa, bagaimana). Adapun data  yang 
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c. Catatan  semua  kejadian  atau  perilaku  yang  dianggap  penting  oleh  peneliti  (Bisa  berupa 
checklist atau deskripsi rinci tentang peristiwa atau perilaku tertentu) 
3. Telaah Organisational Record 
Arsip dan  catatan organisasi merupakan bukti unik dalam  studi  kasus,  yang  tidak ditemui 
dalam  interview dan observasi.  Sumber  ini merupakan  sumber data  yang dapat digunakan untuk 
mendukung data dari observasi dan  interview. Selain  itu, telaah terhadap catatan organisasi dapat 





research  setting;  (b)  Penelitian  kualitatif  sangat  tidak  terstruktur  (messy)  dan  sangat  interpretive. 
Pertanyaannya adalah bagaimana meningkatkan kredibilitas case study? Creswell dan Miller (2000) 
menawarkan  9  prosedur  untuk  meningkatkan  kredibilitas  penelitian  kualitatif:  triangulation, 




Triangulation  artinya  menggunakan  berbagai  pendekatan  dalam  melakukan  penelitian. 
Artinya,  dalam  penelitian  kualitatif,  peneliti  dapat  menggunakan  berbagai  sumber  data,  teori, 
metode dan investigator agar informasi yang disajikan konsisten. Oleh karena itu, untuk memahami 
dan mencari  jawaban atas pertanyaan penelitian, peneliti dapat mengunakan  lebih dari satu  teori, 
lebih dari  satu metode  (inteview, observasi dan analisis dokumen). Di  samping  itu, peneliti dalam 




  Prosedur  ini  dilakukan  dengan  cara  mencari  tema  dan  kategori  yang  konsisten  dan 





Dalam  research  reflexity,  peneliti menjelaskan  aspek  ontology,  epistemology,  dan  asumsi 
tipe  manusia  yang  digunakan  dalam  penelitian.  Cara  ini  dilakukan  untuk  menunjukkan  kepada 
pembaca  mengapa  teori  tertentu  dan  metode  penelitian  tertentu  diadopsi.  Aspek  ini  perlu 
diungkapkan, karena persepsi peneliti dibentuk oleh sistem nilai dan keyakinan 
4. Member Checking 
Member  checking dilakukan dengan  cara kembali ke  research  setting untuk memverifikasi 
kredibilitas informasi. Langkah yang dilakukan adalah prosedur ini adalah: 
a) Setiap  temuan  harus  didiskusikan  dan  dicek  validitasnya  dengan  orang  dalam  organisasi 
yang mengetahui fenomena yang diteliti 
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co‐researcher  dalam  proses  penelitian.  Partisipan  tersebut  berperang  seperti  “mata‐mata”  yang 
bertugas  membantu  mencari  data,  dan  menginterpretasikan  temuan.  Agar  credible,  participant 















Perlu  diingat  bahwa  kesembilan  prosedur  tersebut  tidak  harus  diterapkan  semuanya. 
Penelitian dapat memilih beberapa prosedur sesuai dengan kondisi di lapangan dan fokus penelitian 
RISET LAPANGAN DAN ANALISIS DATA 




Untuk  memulau  penelitian  dengan  benar,  seorang  peneliti  dapat  melakukan  tahapan 
sebagai berikut: 
a) Lihat  fenomena  yang  ada,  lengkapi  dengan  penelitian  yang  sudah  ada  (Bacalah  semua 
literatur yang relevan!) 
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membangun  hubungan  yang  baik  dengan  semua  pihak. Dalam  proses  ini  biasanya  ada  semacam 
tekanan  atas  apa  yangg  terjadi  dan  adanya  konsekuensi  pribadi  yang  ditanggung  peneliti  ketika 













Agar  peneliti  dapat mengumpulkan  data  yang  berkualitas  dan  cukup,  peneliti  harus  jeli 
melakukan observasi di  lapangan untuk melihat berbagai kejadian yang  relevan dengan  fenomena 
penelitian. Untuk itu peneliti harus mampu mengembangkan sikap berikut ini: 
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3) Fokuskan  pada  apa  yang  terjadi,  dimana,  siapa  yang  terlibat,  kapan  terjadinya  dan 
bagaimana kejadiannya. 
b. Taking Notes 
Ketika  ada  kejadian  menarik,  peneliti  harus  segera  mencatat  apa  yang  dilihat  sehingga 
mampu menggambarkan kondisi yang sebenarnya dari fenomena yang terjadi. 
5. Fokus pada Setting Khusus 
Satu  hal  yang  perlu  diperhatikan,  ketika  peneliti  berada  dilapangan  dan  melakukan 
pengamatan, maka  peneliti  harus mampu memfokuskan  perhatiannya  pada  setting  khusus.  Jadi 




b. Special  events  (peristiwa  yang  diumumkan  dan  direncankan  sebelumnya.  Peristiwa  ini  perlu 
diperhatikan  karena  tidak  terjadi  setiap  hari,  sehingga  dipandang  cukup  penting  dalam 
penelitian) 
c. Unanticipated  events  (peritiwa  yang  terjadi bergitu  saja,  tidak bersifat  rutin dan  tidak pernah 
direncanakan  sebelumnya.  Peristiwa  semacam  ini  yang  sering menimbulkan  kejutan  sehingga 
mampu menggambarkan kejadian menarik dari obyek yang sedang diteliti) 
7. Field Interviews 
Field  interview bisanya dilakukan  informal, karena cara  ini  lebih mudah untuk membentuk 
hubungan sosial dan menggali  informasi sedalam dalamnya.  Isu utama dalam tahap  ini adalah apa 
yang harus ditanyatakan? Ada tiga kelompok pertanyaan yang dapat didesain untuk mengumpulkan 
informasi melalui interview: 
a. Descriptive  questions  (explore  setting  dan mempelajari  individu:  apa,  siapa,  dimana,  kapan, 
bagimana) 
b. Structural questions (pertanyaan klasifikasi‐misal: apa indikator keberhasilan manajer?) 
c. Contrast  questions  (untuk  mengembangkan  analisis  dgn  fokus  persamaan  dan  perbedaan‐ 
misal: apa yang membedakan manajer yang sukses dan manajer yang gagal?  
ANALISIS DATA 
Dalam  penelitian  kualitatif,  tidak  ada  pendekatan  tunggal  dalam  analisis  data.  Pemilihan 
metode sangat tergantung pada research questions (Baxter and Chua 1998); research strategies dan  
theoretical  framework  (Glaser  and  Strauss  1967).  Untuk  melakukan  analisis,  peneliti  perlu 
menangkap,  mencatat,  menginterpretasikan  dan  menyajikan  informasi.  Satu  hal  yang  perlu 
diperhatikan oleh peneliti adalah dalam penelitian kualitatif, analisis data tidak dapat dipisahkan dari 
data  collection.  Oleh  karena  itu,  ketika  data  mulai  terkumpul  dari  interviews,  observation  dan 
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diproses  ke  langkah  selanjutnya.    Dalam  penelitian  kualitatif,  data  yang  diperoleh  dapat  berupa 
simbol, statement, kejadian, dan lainnya. Oleh karena itu timbul masalah karena data masih mentah, 
jumlahnya  sangat  banyak  dan  bersifat  non‐kuantitatif  (sangat  deskriptif)  sehingga  tidak  dapat 
digunakan  secara  langsung untuk  analisis. Oleh  karena  itu, data perlu diorganisir  kedalam  format 
yang memungkinkan untuk dianalisis. Data reduction yang mencakup kegiatan berikut ini: 
a) Organisasi Data, –Menentukan Kategori, Konsep, Tema dan Pola (Pattern) 
Data  dari  interview  ditulis  lengkap  dan  dikelompokkan  menurut  format  tertentu  (misal 
menurut  jabatan  struktural,  diberi  warna,  dll).  Responden  dapat  ditandai  dengan  inisial 
(misalnya Si A, Manajer A, dll). Dengan cara ini, peneliti dapat mengidentifikasi informasi sesuai 








Narasi  (deskripsi)  yang  telah  diorganisir  dapat  dikelompokkan  kedalam  tema  tertentu, 




dan  diberi  kode  untuk melihat  kesamaan  pola  temuan.  Jadi,  Coding  harus  dilakukan  sesuai 
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itu,  data  dapat  dikelompokkan  kedalam  tema  tertentu  yaitu  tema  tentang  angka,  simbol, 
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Hasil  interpretasi  kemudian  dikaitkan  dengan  teori  yang  ada  sehingga  interpretrasi  tidak 
bersifat  bias  tetapi  dapat  dijelaskan  oleh  teori  tersebut.    Perlu  diingat  bahwa  dalam melakukan 
interpretasi, peneliti tidak boleh lepas dari kejadian yang ada pada setting penelitian. Di samping itu, 

















Menulis  laporan  penelitian  dalam  kerangka  Qualitative  Research  ,  kelihatan  “lebih  sulit” 
dilakukan  dan  cenderung  lebih  panjang  dibanding  quantitative  research.  Hal  ini  disebabkan  (Yin 
2003): 
(a) data  kualitatif  lebih  sulit untuk diringkas  karena berbentuk  kata,  simbol, gambar,  kalimat, 
narasi dan kutipan,  







Review,  Metode  Penelitian,  Gambaran  Kasus/Setting,  Pembahasan  (bisa  lebih  dari  1  bab),  dan 
Kesimpulan. 
Laporan yang dibuat harus menggambarkan dengan  jelas dan  rinci  fenomena yang diteliti. 
Selain  itu,  apa  yang ditulis dalam  laporan penelitian  (thesis), harus mampu menunjukkan  adanya 
koherensi antara aspek ontology, permasalahan yang diteliti dan kerangka teoritis yang digunakan. 
Untuk  meningkatkan  kualitas  data  yang  disajikan,  kutipan  langsung  yang  menujukkan  ciri  khas 
(bahasa,  istilah,  dan  lain‐lain)  dapat  digunakan  dan  cantumkan  dalam  laporan  penelitian  untuk 
menunjukkan  emosi,  perasaan,  pandangan  dan  interpretasi  responden  atas  isu  atau  peristiwa 
tertentu.  
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  Laporan  penelitian  pada  dasarnya  merupakan  dokumen  tertulis  yang  digunakan  untuk 
mengkomunikasikan  isu, metode dan  temuan penelitian kepada audience.  Jadi,  laporan penelitian 
bukan summary of findings, tetapi “catatan tentang proses penelitian” yang berkaitan dengan alasan 




Pada  tahap  ini,  peneliti  perlu  mengatur  catatan/literature,  membuat  daftar  ide,  outlining, 
melengkapi kutipan & mengorganisasi komentar pada data analisis. 
2) Composing 
Pada  tahapan  ini,  peneliti  dapat  menuangkan  idenya  dalam  kertas  sebagai  draft  pertama. 












terjadi  karena  landasan  filsafat  yang  digunakan  penelitian  kualitatif  berbeda  dengan  penelitian 
kuantitatif. 
  Penelitian  kualitatif  memungkinkan  dilakukan  untuk  bidang  pengetahuan  ekonomi, 
manajemen dan akuntansi karena pada dasarnya bidang kajian  ini merupakan  realitas  sosial yang 
terbentuk  dari  hubungan  antara  individu  dengan  lingkungannya.  Jadi,  pada  dasarnya,  ekonomi, 
manajemen dan akuntansi bukanlah ilmu yang bebas nilai. Ilmu ekonomi, manajemen dan akuntansi 
sangat  dipengaruhi  unsur  nilai  dimana  penelitian  tersebut  akan  dilakukan.  Konsekuensinya, 
pemahaman terhadap ekonomi, manajemen dan akuntansi dapat digali dengan benar jika penelitian 
yang dilakukan selalu memperhatikan aspek kontekstual dalam kehidupan riil. Meneliti  langsung ke 
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Bintang  tidak  sekedar  mencari  uang,  tetapi  mengisi  kemerdekaan 
sehingga  kita  dapat  berjuan  di  negeri  sendiri.  Kita memiliki  semangat 




















Sepengetahuan  saya,  Bintang  bersikap  konservatif  dalam menjalankan 
bisnis. Dengan ataupun tanpa aturan resmi, kami selalu berbisnis secara 
etis...Saya  yakin  sejak  didirikan  Bintang  selalu  menjalankan  bisnisnya 








Meskipun  Bintang  bersikap  konservatif,  perusahaan  ini  sangat  fleksibel 
dalam  merespon  perubahan  lingkungan  bisnis...Manajemen  selalu 
mematuti  aturan.  Jika  ada  regulasi  baru,  Bintang  selalu menyusun  tim 







Kami  sangat  fleksibel  dalam  merespon  perubahan  lingkungan...Oleh 
karena itu, sikap konservatif bukan berari kami mengabaikan perubahan 
lingkungan  bisnis.  Kami  juga  mengadopsi  konsep‐konsep  baru  yang 
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Dalam  merespon  perubahan  lingkungan,  Bintang  menggunakan 
pendekatan konservatif.  Ini merupakan kebijakan yang baik karena kita 
memiliki  aturan  yang  ketat.  Namun  demikian,  ketatnya  aturan  bukan 
masalah  besar  bagi  Bintang,  karena  sikap  konservatif  selalu membuat 
Bintang mematuhi  semua aturan  regulations. Memang betul,  ketatnya 
aturan dapat menyulitkan kegiatan usaha. Namun bagi Bintang, karena 









































sehingga  anggota  organisasi  ini  dapat memanfaatkan  kemedekaan  dan memperbaiki  kemakmuran 
masyarakat. 
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penting  dibandingkan  memaksimumkan  laba.  Oleh  karena  itu,  menjalankan  bisnis  dengan  etis 
merupakan  cara  yang  dapat  digunakan  untuk mencapai  tujuan  tersebut.  Untuk  tujuan  tersebut, 
Bintang selalu mematuhi semua aturan dan menjalankan kegiatan bisnisnya sesuai dengan norma‐
norma  sosial  yang  berlaku  di  masyarakat.  Sikap  ini  diyakini  sebagai  tradisi  Bintang  dalam 
menjalankan bisnis asuransi dan mengataksi tekanan eksternal. 
Bukti  adanya  sikap  konservatif  di  Bintang  dapat  juga  dilihat  dari  pernyataan Mr  A  (bagian 
Akuntansi) tanggal 3 September 2004: 
 












bisnisnya  secara  konservatif.  Pendiri  perusahaan  ini  selalu mengingatkan  kami  tentang  arti  penting 
menjalankan  bisnis  secara  jujur,  etis  dan  adil.  Saya  bangga  bekerja  di  sini.  Meskipun  Bintang 
perusahaan kecil, tetapi selalu menjunjung tinggi etika bisnis 
 
Sikap  konservatif  bukanlah  sikap  yang  kaku  yang menghalangi  bisnis  Bintang.  Sebaliknya, 
sikap  tersebut mampu membuat Bintang responsive  terhadap  tekanan eksternal. Sikap responsive 
terhadap  aturan  baru  adalah  contoh  bagaimana  Bintang  fleksibel  dalam  menjalankan  bisnis 
meskipun  lingkungan bisnis di  Indonesia dipenuhi  praktik  yang  tidak  etis dan pemerintahan  yang 
korup.  Sehubungan  dengan  hal  ini,  pandangan  menarik  tentang  konservatisme  dan  tekanan 
eksternal dapat dilihat dari pendapat karyawan Bintang. Misalnya, pada tanggal 5 October 2004, Mr 
H mengatakan: 
Meskipun  Bintang  bersikap  konservatif,  perusahaan  ini  sangat  fleksibel  dalam merespon  perubahan 
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kebijakan  yang  baik  karena  bisnis  asuransi memiliki  aturan  yang  ketat.  Namun  demikian,  ketatnya 






253).  Alasan  yang  membuat  anggota  organisasi  Bintang  menjalankan  bisnis  dengan  etis  dapat 
dikaitkan dengan pendapat Blanchard and Peale (1988, p. 7) yang mengatakan bahwa: 
 …perilaku  etis  berhubungan  dengan  penghargaan  diri…bahwa  orang  yang merasakan  dirinya  baik 




menciptkan  lingkungan bisnis yang  tertata sesuai dengan nilai‐nilai yang diyakini, sebagaimana  ide 
yang dikemukakan Jost, et al. (2003). Hal ini berarti bahwa Bintang mematuhi aturan dengan tujuan 
untuk memastikan  bahwa  tatanan  sosial  (social  order)  dan  stabilitas masyarakat  tercipta  sesuai 
dengan nilai‐nilai yang berlaku  . Padangan  ini pada dasarnya merupakan cermin dari budaya  Jawa 
(kerukunan  sosial).  Bagi  Bintang, mempertahankan  kerukunan  sosial  adalah  hal  yang  terpenting 
dalam menjalankan bisnis,  termasuk di dalamnya praktik pelaporan keuangan. Untuk mewujudkan 










tidak  dapat  dipisahkan  dari  lingkungannya  seperti  individu  yang  tidak  dapat  dipisahkan  dari 
habitatnya...Akuntansi  sebagai  institusi  sosial  dibentuk  oleh  budaya  untuk  menunjukkan  dan 
menjelaskan  fenomena  tertentu  yang berkaitan dengan  transaksi  ekonomi.  Sebagai  institusi  sosial, 
akuntansi terkait dengan kebiasaan, norma, dan keyakinan yang diterima di masyarakat. Oleh karena 
itu,  akuntansi  tidak  dapat  dipisahkan  dan  dianalisis  sebagai  praktik  yang  terpisah  dari  budaya. 
Keberadaan akuntansi ditentukan oleh budaya, kebiasaan, norma dan institusi (Hopwood, et al. 1994, 
p. 228). 
Atas  dasar  alasan  di  atas,  kasus  Bintang  menunjukkan  bahwa  aktor  organisasi  telah 
membentuk  perusahaan  sebagai  bagian  dari  masyarakat  sosial.  Konsekuensinya,  “individu  baik 
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